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RINGKASAN 
OPTIMASI MEDIA FERMENTASI 

Streptomyces grisells B-lS0 

UNTUK MEMPRODUKSI ANTIBIOTIKA 

(Pemanfaatan Ampas Tabu Sebagai Komponen Media Produksi Antibiotika) 
Meilin Ike Yuana 
Antibiotika adalah suatu obat yang digunakan seeara Iuas dalam perawatan 
penyakit infeksi. Kebanyakan antibiotika diproduksi melalui proses fermentasi. 
Bahan-bahan media produksi antibiotika biasanya tersedia di pasaran dengan 
harga yang relatif mahal. Karena itulah masih perlu dieari bahan alternatif untuk 
media produksi antibiotika. Pada penelitian ini akan digunakan ampas tahu 
sebagai bahan alternatif untuk media produksi antibiotika, terutama sebagai 
sumber nitrogen karena ampas tahu mengandung 20 maeam asam amino, 
karbohidrat, lemak, makro dan mikro elemen. Ampas tahu tersebut digunakan 
dalam enam maeam media produksi yang berbeda dan dipilih media yang paling 
optimal untuk produksi antibiotika. 
Streptomyces griseus dipilih sebagai mikroorganisme penghasil antibiotika 
karena mikroorganisme ini banyak menghasilkan antibiotika. 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan sebagai berikut : 
apakah ampas tahu dapat dimanfaatkan oleh Streptomyces griseus sebagai salah 
satu komponen media produksi antibiotika dan komposisi media manakah yang 
mempunyai produktivitas paling optimal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan Streptomyces 
griseus B-150 memproduksi antibiotika dalam berbagai media fermentasi yang 
menggunakan amp as tahu sebagai salah satu komponen nutrisi dan meneari media 
yang paling optimal untuk memproduksi antibiotika. 
Dengan kandungan gizi ampas tahu yang memadai, diharapkan 
Streptomyces grisells B-150 dapat menggunakan ampas tahu sebagai salah satu 
komponen nutrisi untuk memproduksi antibiotika. Kemampuan Streptomyces 
grisells B-150 memproduksi antibiotika dalam berbagai media fermentasi diukur 
dengan melihat ada tidaknya daya hambat antibiotika yang dihasilkan 
Streptomyces grisells B-lSO dalam keenam media tersebut terhadap mikroba uji. 
Pereobaan dilakukan dengan menginokulasikan satu ml biakan 
Streptomyces grisells B-lSO ke dalam enam media padat ampas tahu dan dua 
media pembanding padat berupa media ISP-4 dengan ~)2S04 sebagai sumber 
nitrogen dan media ISP-4 tanpa (NH.)2S04 (Lampiran-l). Masing-masing media 
direplikasi sebanyak tiga kali. Uji potensi dilakukan setiap hari selama 14 hari 
dengan eara meneongkel agar media produksi padat dan meletakkan agar tersebut 
pada permukaan media uji yang telah mengandung mikroba uji. Media optimal 
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adalah media yang menghasilkan zona h~mbat terbesar dalam waktu paling 
singkat. 
Dari percobaan ini diketahui bahwa Streptomyces griseus B-lS0 dapat 
memproduksi antibiotika dalam media fermentasi yang mengandung ampas tahu. 
Terbukti media C, D dan E yang tidak mengandung ~)2S04 sebagai sumber 
nitrogen dapat menghasilkan zona hambat terhadap bakteri uji Escherichia coli 
ATCC-2S922 dan untuk bakteri uji Bacillus subtilis ATCC-9466 media tanpa 
~)2S04 yang menghasilkan zona hambat adalah media C, D, E dan F. Media 
paling optimal adalah media A yang mengandung sumber nitrogen berupa ampas 
tahu O,S % dan ~)2S04 0,2 %. 
Dari penelitian ini disarankan dilakukan penelitian lanjutan untuk 
mengetahui apakah media yang mengandung sumber ni!rogen (NH4)2S04 0,2 % 
dan ampas tahu yang lebih besar dari O,S % dapat menghasilkan zona yang lebih 
besar daripada zona yang dihasilkan oleh media kontrol ISP-4. Perlu dilakukan 
optimasi lebih lanjut pad a media E yang mengandung ampas tahu sebagai 
komponen nutrisi tunggal untuk mendapatkan zona hambat yang setara atau lebih 
besar daripada media kontrol ISP-4. Optimasi dapat dilakukan dengan 
memvariasikan kondisi fermentasi se~erti pH dan suhu media fermentasi ataupun 
dengan memakai metode yang berbeda seperti metode batch. Dilakukan optimasi 
produksi dengan cara batch karena cara ini lebih kuantitatif Juga perlu dilakukan 
uji secara kualitatif untuk mengetahui jenis antibiotika yang dihasilkan oleh 
Streptomyces griseus B-lS0 dalam media fermentasi yang mengandung ampas 
tahu. 
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ABSTRACT 
OPTIMATION OF FERMENTATION ~lEDIA 

OF Streptomyces griseus 8-150 

FOR THE PRODUCTION OF ANTIBIOTICS 

(Utilization of Tofu Refuse as Component of Antibiotics Production Media) 
In study on the production of antibiotics by Streptomyces griseus B-150, 
media containing tofu refuse (okara) is used. Finding out the ability of 
Streptomyces griseus to produce antibiotics in fermentation media containing tofu 
refuse is one of the aims in this study, the other course is to find the most optimal 
media for the production ofantibiotics by Streptomyces griseus B-150. 
The methode used in this study is modified from the disk ditIusion methode. 
Streptomyces griseus 8-150 was inoculated in six production media containing 
tofu refuse for 14 days period. All experimental media was compared to the 
standard media, ISP medium no-4. Microbial sensitivity test was encountered 
every day during that period by gouging the agar of the production media and put 
it on the surface of the test media. The inhibition zone obtained from this test 
indicates the presence of antibiotics yielded by Streptomyces griseus B-1S0 which 
is grown in media containing tofu refuse. The test bacteria used is Bacillus sub/ilis 
A TCC-9466 and Escherichia coli ATCC-2S922. 
The data collected indicate that Streptomyces griseus 8-150 is able to 
produce antibiotics fermentation media containing tofu refuse and the most 
optimal media obtained is the A medium. 
Since this research is done semi-quantitatively, it requires a more 
quantitative research with difterent methode such as the batch methode. Tofu 
refuse should be added to ISP medium no-4 (which contains (NH4)2S04 as a 
nitrogen source) in concentration bigger than O,S % in order to find out whether 
the addition of tofu refuse in that standard medium can provide a bigger inhibition 
zone than the inhibition zone obtained by the ISP-4 mdium no-4 solely. Further 
optimation is still need to be done on the E medium containing tofu refuse as a 
sole nutrition source. IdentifYing the antibiotics yielded by Streptomyces grise us 
B-1S0 in fermentation media containing tofu refuse is the next thing needs to be 
done. 
Keywords 	 Streptomyces griseus, tofu refuse, production of antibiotics, 
fermentation media. 
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